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ABSTRAK

Nida’ul Khairiah. NIM. 190101010099. Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam
Tradisi Mandi Pengantin Di Desa Birayang Kecamatan Batang Alai
Selatan Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Pembimbing skripsi yaitu Dra.
Hj. Mudhi’ah, M. Ag. Pada program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin, 2023

Kata Kunci: Nilai, Islam, Tradisi, Mandi, Pengantin

Penelitian ini dilatarbelakangi dari sebuah pelaksanaan upacara pernikahan
yang merupakan salah satu dari fase kehidupan manusia yang memiliki makna
sakral dalam kehidupan sosial masyarakat Banjar, yaitu tradisi mandi pengantin
yang ada di Desa Birayang. Tradisi mandi pengantin dilakukan sebelum
pelaksanaan acara pernikahan dalam tradisi mandi pengantin yang dilakukan
masyarakat Banjar merupakan sarat akan nilai-nilai adat dan budaya, namun
demikian tradisi mandi pengantin juga memiliki nilai-nilai religuis. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui atribut atau perlengkapan tradisi mandi pengantin,
tahapan-tahapan, alasan terjadinya tradisi mandi pengantin masih tetap
dilestarikan dan nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi mandi pengantin di
Desa Birayang Kecamatan Batang Alai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Tengah.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah tokoh agama setempat,
tokoh budaya dan tokoh masyarakat Desa Birayang Kecamatan Batang Alai
Selatan Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Sedangkan objek penelitian ini adalah
nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi mandi pengantin di Desa Birayang
Kecamatan Batang Alai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Teknik
pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini ialah (1) atribut atau perlengkapan tradisi mandi
pengantin diantarannya air biasa, air do’a, mayang, bunga mawar, bunga melati,
bunga kenanga, kelapa, kunyit, jeruk nipis, pupur dingin, sarung/tapih, gayung,
teko dan kursi. (2) prosesi tradisi mandi pengantin yang dilakukan dengan
beberapa tahapan-tahapan diantarannya menyiram air dimulai dengan kepala,
menyiram air ke bahu sebelah kanan kemudian sebelah kiri hal itu dilakukan
secara bergantian sebanyak 3 kali, kemudian menyiram air kelapa dan air do’a ke
mayang yang akan diminum oleh mempelai pengantin. (3) alasan tradisi mandi
pengantin tetap dilestarikan di Desa Birayang dikarenakan tradisi tersebut masih
diterima oleh masyarakat dan juga tradisi tersebut tidak hanya terdapat nilai
budayanya namun nilai-nilai agama juga dapat diambil. (4) nilai-nilai pendidikan
Islam yang terkandung dalam tradisi mandi pengantin di Desa Birayang
Kecamatan Batang Alai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Tengah ialah nilai
akidah, ibadah, muamalah dan akhlak.
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ibadah di sisi-Nya.

Banjarmasin, 15 Syawal 1444 H
04 Mei 2023 M

Penulis

viii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — INDONESIA

1 | A 16 U Th
2 - B 17 B Zh
4 &y Ts 19 & Gh
5. z J 20. s F
6. z H 21. LS Q
7. ; Kh 22. 5 K
c &l
8 3 D 23. d L
9 3 Dz 24 a M
10. B R 25. O N
11. B : Z 26. 5 w
12. g S 27. > H
13. ui : Sy 28. e : ¢
14, e Sh 29. s Y
15. ) : Dh
1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.



Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

- A Fathah
- | Kasrah
: U Dhammah

Kata sandang: Contoh: (J3Y) al-rijal bukan ar-rijal, (o's) al-diwan

bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (353l tidak ditulis adh-dhar(rah

melainkan aldhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
¢ = Al adani
- Au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa

Arab dilambangkan dengan harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
= A a dengan topi di atas
5 T i dengan topi di atas
Bt U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan

dengan huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf



syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-

diwan bukan ad-diwan.

. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini
dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang
diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang
menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh
huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (s,s=l') tidak ditulis ad-dhar(rah

melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.

. Ta Marbuthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbQthah terdapat
pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan
menjadi huruf /h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku
jika ta marbdthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na ‘7) (lihat contoh 2).
Namun, jika huruf ta marbQthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka

huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara

1 i)k Tharigah

2 EEP SNt L EPEN | Al-Jam{1’ah al-Islamiyyah
3 PERAE Wahdah al-Wujad

Xi



6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan
mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara
lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama
bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh Kkata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara
ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak
tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak
miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian
seterusnya. Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh
yang berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan
meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis
Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbani; Nuruddin

~

al-Raniri, tidak NOr al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf
(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara

atas kalimatkalimat dalam Bahasa Arab.
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Aksara Arab

Alih Aksara

£ F
FERN

dzahaba al-ustadzu

- 5
° ~ -
:.#_-‘)' —

tsabata al-ajru

£ el &

al-harakah al-‘ashriyyah

E o % RN 05D
YAl Y 2=l
&N ALY o 43

asyhadu an 13 ilaha 1lla Allah

cé\.'faj! VA

mawlana Malik al-Shalih

yu'tsirukum Alldh

il f",ud"’ i le\fb.d,t

al-mazhahir al-*aqliyyah

_’y:_: "gl
g Mz >

hub al-istithla’

2 3 2
) e 2 3hald 53U

al-maddah al-mashni’ah min al-hayawan

tharf al-‘ayni

al-musahamah

man salaka thariqan
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